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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Pengaruh kompensasi finansial dan non 
finansial secara simultan terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Maros. (2) Pengaruh 
kompensasi non finansil secara parsial terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Maros. 
Penelitian ini menggunakan data primer melalui survei sebanyak 133 orang guru SMK di 
Kabupaten Maros sebagai sampel dari seluruh jumlah guru SMK di Kabupaten Maros 201. 
Survei dilakukan bulan Juli sampai dengan September 2014. Data dianalisis dengan 
menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) ver. 20. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Kompensasi Finansial  dan Kompensasi non Finansial  
berpengaruh tidak significant terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Maros.  Besarnya 
kontribusi seluruh faktor X terhadap Y ditunjukkan oleh angka R Square (r2) dari faktor X 
yaitu 0.158 atau 15.80%.  Artinya bahwa seluruh faktor (X1 dan X2) yang digunakan dalam 
persamaan regresi secara bersama-sama kurang mampu memberikan kontribusi terhadap 
variasi penilaian kinerja guru pada SMK di Kabupaten Maros.  (2) Variabel paling 
berpengaruh terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Maros, secara parsial adalah Variabel 
Kompensasi non Finansial (X2) yaitu sebesar 0.383 (38.30%) terhadap kinerja guru SMK di 
Kabupaten Maros 
 
Kata Kunci: Kompensasi, Finansial, Non Finansial dan Kinerja Guru 
Abstract 
The purpose of this study wasto determine : (1) The effect of financial and non-financial 
compensation simultaneously on teacher performance SMK in Maros. (2) Effect of non 
finansil partial compensation for vocational teacher performance in Maros. This research 
using primary data through survey as many as 133 people vocational teachers in Maros 
as sample of the whole number of vocational teachers in Maros 201 people. The survey 
was conducted from July to September 2014. Data were analyzed using the program 
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) ver. 20. The results indicate that : (1) Effect 
of Compensation Financial and non-financial compensation no significant effect on the 
performance of vocational teachers in Maros. The amount of the contribution of the whole 
factor X to Y is indicated by the number of R Square (r2) of factor X that is 0.158 or 
15.80%.This means that all factors (X1 and X2) are used in the regression equation 
together less able to contribute to the variation in the performance appraisal of teachers 
in vocational schools in Maros. (2) the most influential variables on the performance of 
vocational teachers in Maros,Compensation is partially non-financial variables (X2) that 
is equal to 0.383 (38.30%) the performance of vocational teachers in Maros 
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Dalam hubungannya dengan peningkatan kesejahteraan hidup para guru, suatu 
organisasi pendidikan harus secara efektif memberikan kompensasi sesuai dengan beban 
kerja yang diterima guru. Kompensasi merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau 
tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja guru. Karena itu semestinya 
pemberian kompensasi kepada guru perlu mendapat perhatian khusus dari fihak instansi 
agar motivasi para guru dapat dipertahankan dan kinerja guru diharapkan akan terus 
meningkat. Berkaitan dengan hal tersebut perlu diadakan penelitian mengenai variabel yang 
berpengaruh terhadap kompensasi dan kinerja pegawai. 
Salah satu fenomena yang muncul dewasa ini adalah adanya kebijakan pemberian 
kompensasi yang cenderung masih belum sepenuhnya sesuai dengan harapan guru 
sedangkan kompensasi itu sendiri adalah merupakan salah satu faktor untuk mendorong 
guru agar memiliki kinerja yang tinggi. 
Cascio (1993 ; 225) menyatakan bahwa kompensasi itu terbagi menjadi dua, terdapat 
kompensasi langsung maupun kompensasi tidak langsung. Kompensasi langsung terdiri dari 
gaji, uang transport, tunjangan hari raya, uang lembur, dan tunjangan langsung lainnya. 
Sedangkan kompensasi tidak langsung terdiri dari promosi jabatan, asuransi, tunjangan 
jabatan, dan mutasi. 
Kompensasi merupakan salah satu faktor baik secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi dan kinerja guru. Karena itu semestinya pemberian 
kompensasi kepada guru perlu mendapat perhatian khusus dari fihak instansi agar motivasi 
para guru dapat dipertahankan dan kinerja guru diharapkan akan terus meningkat. 
Dengan pemberian kompensasi finansil dan non finansil sebagaimana yang dikatakan 
Suzanne J. Peterson dan Fred Luthans (2006) bahwa insentif finansial dan non finansial 
berdampak signifikan terhadap kinerja. Dengan kedua kompensasi tersebut, maka guru akan 
melakukan pengajaran dengan baik yang berarti bahwa Kinerja guru akan meningkat yang 
ditandai dengan kedisiplinan dan kesungguhan dalam mengajar. Hal tersebut akan 
berdampak kepada peningkatan prestasi dan mutu pendidikan. 
Dari uraian dan hasil-hasil penelitian tersebut, menunjukkan tentang pentingnya 
motivasi kerja guru dalam satuan pendidikan terutama kaitannya dengan peningkatan kinerja 
guru. Mengingat arti pentingnya motivasi kerja guru dalam upaya peningkatan kinerja guru, 
maka perlu diupayakan untuk meningkatkan motivasi kerja guru dengan meningkatkan 
pemberian finansial dan non finansial.   
Kompensasi  finansil dan non finansial mempunyai arti sangat penting dalam 
peningkatan kinerja guru namun dari observasi awal di SMK di Kabupaten Maros, peneliti 
melihat bahwa peningkatan kinerja secara umum terus meningkat pasca pemberian tunjangan 
profesi (sertifikasi) dan non finansial ditandai dengan perbaikan dan penambahan fasilitas-
fasiltas satuan pendidikan, hal ini terlihat dari beberapa indikator antara lain ; ketaatan pada 
jam kerja guru, ketaatan terhadap peraturan dari sekolah, metode mengajar yang variatif. 
Berdasarkan kondisi empiris ini peneliti berasumsi bahwa kesejahteraan pemberian 
kompensasi finansial dan non finansil merupakan faktor penunjang meningkatnya kinerja 




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, Penelitian deskriptif 
kualitatif merupakan penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.   Fokusnya 
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adalah penggambaran secara menyeluruh tentang bentuk kompensasi finansil dan non 
finansial, dalam penelitian ini  data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah guru yang 
mengajar pada SMK di kabupaten Maros yang berjumlah 201 orang, dari jumlah sebagai 
populasi tersebut diambil sampel dengan menggunakan metode simple random sampling  
yaitu pengambilan sampel yang mewakili keseluruhan jumlah guru SMK di kabupaten Maros 
dengan menggunakan Rumus Slovin dengan jumlah sampel 133 orang sampel.. 
a. Metode Analisis Data 
Uji dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji realibilitas dan uji regresi linear 
berganda dengan menggunakan software computer SPSS Versi 20.  
b. Model Analisis Data 
Karena dalam penelitian ini variabel X yang mempengaruhi kinerja guru melebihi dari 
satu variabel maka dalam menganalisis data digunakan metode statistic regresi linear 
berganda (multiple linear analysis). 
Guna menghindari perbedaan interprestasi dan sebagai batasan ruang  lingkup 
variabel yang di teliti, maka definisi operasional variabel, yaitu : 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis pertama yang dilakukan adalah Anova (analysis of varian) digunakan untuk 
menguji perbedaan mean (rata-rata) data lebih dari dua kelompok. Yaitu untuk mengetahui 
perbedaan rata-rata kompensasi finansial dan non finansial, sebagai mana table di bawah ini: 
Tabel 2 
Anova (analysis of varian)
  
Dari tabel di atas dapat di jelaskan bahwa taraf signifikansi dari regresi. nilai Sig. 0.000 
yang berarti lebih besar dari kriteria signifikan (0,05), dengan demikian model persamaan 
regresi adalah tidak signifikan artinya, model regresi linier tidak memenuhi kriteria linieritas. 
1. Uji Serentak/Uji F (Simultan) 




Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Berganda penilaian  Kinerja Guru pada SMK 






t hit Sig Keterangan 
Kompensasi  
Finansial (X1) Kinerja 
guru(Y) 
-0.048 -1.002 0.318 Tdk 
Significant 
Kompensasi  
Non Finansial (X2) 
0.383 4.910 0.000 Significant 
 
Konstanta = 2.764 N = 133 
R Square = 0.158 f Hitung = 12.154 
Multiple R = 0.397 Sig = 0,000 
Berdasarkan data dalam tabel di atas, maka persamaan regresinya adalah : Y = 2.764 – 
0.048X1 + 0.383X2. Pada uji serentak atau uji F ini untuk membuktikan kebenaraan hipotesis I 
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa ; Kompensasi Finansial (X1) dan Kompensasi 
Non Finansial (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap penilaian Kinerja guru pada  
SMK di Kabupaten Maros. 
Dari angka-angka dalam tabel dapat dilihat bahwa F hitung adalah sebesar 12.154 
sedang probabilitasnya sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi 5% di dapat F Tabel 3,06 
maka F Hitung lebih kecil dari F Tabel.  Kondisi ini menjukkan bahwa pada taraf nyata 5%  
Kompensasi Finansial (X1) dan Kompensasi Non Finansial (X2) mempunyai Pengaruh 
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signifikan terhadap Kinerja guru pada SMK di Kabupaten Maros, sehingga hipotesis diterima 
atau terbukti kebenarannya. 
Besarnya kontribusi seluruh faktor X terhadap Y ditunjukkan oleh angka R Square (r2) 
dari faktor X yaitu 0.158 atau 15.80%.  Artinya bahwa seluruh faktor (X1 dan X2) yang 
digunakan dalam persamaan regresi ini secara bersama-sama mampu memberikan kontribusi 
terhadap variasi penilaian kinerja pada SMK di Kabupaten Maros, yaitu sebesar 15.80% 
sedang variabel bebas lainnya yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini 
kontribusinya sebesar 84.20%. 
Pengaruh X (Kompensasi Finansial dan Kompensasi Non Finansial) terhadap Y 
(Kinerja Guru) pada SMK di Kabupaten Maros secara bersama-sama berpengaruh tidak 
signifikan.  Hal ini di sebabkan karena beberapa aspek antara lain ; promosi, tunjangan-
tunjangan, bonus dan pengakuan, kepercayaan, pendidikan dan latihan, serta lingkungan 
sekolah yang memadai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Danny Hendra Irawan 
(2014) Secara simultan kompensasi finansial dan kompensasi non finansial mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja Agen AJB Bumiputera 1912 Kantor Cabang Blitar. 
2. Uji Parsial (Uji T) 
Uji parsial/uji t (sendiri-sendiri) digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-
masing variabel bebas (X1 dan X2) terhadap variabel terikat (Y) dengan melakukan uji t, 
Hipotesis II yang menyatakan bahwa variabel non finansial dominan terhadap kinerja guru 
pada SMK di Kabupaten Maros akan dibuktikan kebenarannya. Langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah membandingkan antara t hitung  dengan t tabel pada taraf nyata 5%. Jika t 
hitung  lebih besar dari t tabel maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tersebut 
signifikan mempengaruhi kinerja guru kinerja guru SMK di Kabupaten Maros. Adapun hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4 
Perbandingan antara Nilai t hitung  dengan t tabel serta r2  masing-masing Variabel Bebas pada 
taraf Nyata 5% 
Variabel Bebas t hitung t tabel Keterangan 
Kompensasi  
Finansial (X1) 
-1.002 1.66 Tdk Signifikan 
Kompensasi  
Non Finansial (X2) 
4.910 1.66 Signifikan 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel bebas kompensasi finansial mempunyai t 
hitung lebih besar dibanding dengan t tabel. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel tersebut 
pada taraf nyata 5% mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap kinerja guru pada SMK  
di Kabupaten Maros. 
Selanjutnya untuk membuktikan Hipotesis II adalah dengan melihat nilai t hitung 
masing-masing faktor X. Variabel Kompensasi Non Finansial memiliki t hitung terbesar hal 
ini berarti bahwa dari kedua variabel bebas yang digunakan dalam model ini. Variabel X2 
(Kompensasi Non Finansial) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap kinerja 
guru pada SMK di Kabupaten Maros, sehingga hipotesis kedua diterima.\ 
Hal ini dikarenakan bahwa dalam penilaian kinerja pada SMK di Kabupaten Maros 
yang dinilai oleh responden adalah mendapatkan pengakuan dari atasan, Pembagian kerja 
yang baik, memberikan kepercayaan kepada guru-guru, Memberikan kesempatan bagi guru 
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mengikuti pelatihan, Memberikan peluang untuk dipromosikan Suasana dan lingkungan 
kerja. 
Selanjutnya diuraikan pengujian mengenai pengaruh masing-masing variabel terikat 
1. Pengaruh variabel Kompensasi Finansial (X1) terhadap Kinerja guru (Y) SMK di 
Kabupaten Maros. 
Hasil t hitung dari variabel Kompensasi Finansial (X1) sebesar -1.022 dengan 
probabilitas 0,318.  Hasil ini mengambarkan bahwa variabel Kompensasi Finansial tidak 
mempunyai pengaruh signifikan sebab t tabel 1,66 lebih besar dari  t hitung dengan 
probabilitas 0,318 yang berarti signifikan karena kurang dari 5%.   Variabel Kompensasi 
Finansial kurang berpengaruh terhadap terhadap kinerja guru pada SMK di Kabupaten 
Maros, hal ini disebabkan responden kurang mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai 
dengan kinerja, tidak memberikan asuransi atau jaminan hari tua (hanya PNS), tidak atau 
kurang mendapatkan tunjangan opreasional, tidak mendapatkan tunjangan hari raya (hanya 
dalam bentuk bingkisan) tidak memberikan tunjangan kesahatan (hanya PNS dalam bentuk 
Askes) tidak atau kurang mendapatkan bonus dari sekolah apabila menyelesaikan pekerjaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprijon (2014) Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Terdapat hubungan yang kuat antara variabel kompensasi terhadap 
kinerja guru SLTA di Kecamatan Bangkinang. 
2. Pengaruh variabel Kompensasi non Finansial (X2) terhadap Kinerja guru (Y) pada SMK di 
Kabupaten Maros 
Koefisien regresi variabel Kompensasi non Finansial (X2) sebesar 4.910 yang berarti 
menunjukkan hubungan positif dengan kinerja guru (Y), artinya apabila variable Kompensasi 
non Finansial meningkat maka kinerja guru juga akan meningkat Hasil t hitung dari variabel 
Kompensasi non Finansial (X2) sebesar  4.910 dengan probabilitas 0,000. Hasil ini 
mengambarkan bahwa faktor Kompensasi non Finansial  mempunyai pengaruh signifikan 
sebab t tabel 1,66 lebih kecil dari  t hitung dengan probabilitas 0,000 yang berarti signifikan 
karena kurang dari 5%.  
Variabel Kompensasi non Finansial  berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja 
guru pada SMK di Kabupaten Maros, hal ini disebabkan karena penilaian yang dilakukan oleh 
responden menurut pendapat responden bahwa guru-guru SMK mendapatkan pengakuan 
dari atasan, pembagian kerja yang baik, kepala Sekolah memberikan kepercayaan 
mempertanggungjawabkan tugas dan mengerjakan tugas lainnya kepada guru, memberikan 
kesempatan mengikuti pendidikan dan latihan, memberikan peluang untuk dipromosikan 
dan suasana lingkungan kerja yang nyaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Dhendhi Bagus , Prasojo (2012) bahwa pemberian kompensasi non finansial di SMP Negeri se 
Kecamatan Bantul secara keseluruhan berada pada kategori baik, dengan persentase sebesar 
77,43% terhadap kinerja guruu 
SIMPULAN 
1. Pengaruh Kompensasi Finansial  dan Kompensasi non Finansial  berpengaruh 
tidak significant terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Maros.  Secara bersama-
sama kurang mampu memberikan kontribusi terhadap variasi penilaian kinerja 
guru pada SMK di Kabupaten Maros.  
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2.  Variabel paling berpengaruh terhadap kinerja guru SMK di Kabupaten Maros, 
secara parsial adalah Variabel Kompensasi non Finansial (X2) terhadap kinerja 
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